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ABSTRACT 

 

The studies goal is to determine the analysis of factors Influencing stock prices with 

Capital shape as Intervening Variables in property and real estate organizations 

indexed at the Indonesia inventory alternate (IDX). in this study the sampling 

approach used was purposive sampling. statistics evaluation and hypothesis testing 

in this study used the Structural Equation version - Partial Least square (PLS-SEM) 

The outcomes of the direct impact speculation check the usage of the smart PLS 3.0 

software, show that internet earnings margin has a superb and huge impact on 

capital shape, modern ratio has a superb and substantial impact on Capital 

structure, net earnings margin has a advantageous and considerable effect on 

inventory costs, contemporary ratio has a tremendous impact and substantial effect 

on stock costs, capital shape has a bad however widespread impact on inventory 

fees, internet profit margin has a big bad impact on inventory expenses thru capital 

structure, contemporary ratio has no tremendous negative impact on stock prices 

thru capital structure. 

 

key phrases: cutting-edge ratio, internet income margin, stock price, Capital shape. 

 

1. PENDAHULUAN 
 

Perekonomian global saat ini 

memberikan dampak tidak langsung 

terhadap perekonomian di Indonesia. 

Situasi politik dalam negeri juga 

mempengaruhi perekonomian di 

Indonesia. Perekonomian saat ini 

telah menciptakan persaingan yang 

ketat antar perusahaan dalam negeri. 

Indonesia sebagai salah satu negara 

dengan jumlah penduduk terbesar di 

dunia tentunya memiliki aktivitas 

perekonomian yang tinggi. Salah 

satu indikator yang digunakan untuk 

menilai suatu perekonomian adalah 

pertumbuhan ekonomi. 

Perekonomian dapat dikatakan 

mengalami pertumbuhan jika terjadi 

peningkatan pada berbagai sektor 

industri dalam negeri dari tahun 

sebelumnya. Tingkat pertumbuhan 

ekonomi menunjukkan sejauh mana 

kegiatan perekonomian akan 

menghasilkan tambahan pendapatan 

bagi masyarakat dalam jangka waktu 

tertentu. Berjalannya kegiatan usaha 

pada suatu perusahaan tidak lepas 

dari kebutuhan akan modal, pasar 

modal merupakan salah satu sumber 

kemajuan perekonomian karena 

dapat menjadi sumber dan alternatif 

bagi perusahaan. Setiap perusahaan 

akan melakukan berbagai aktivitas 

atau kegiatan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. 

Pengelolaan keuangan dalam 

hal pendanaan memegang peranan 

yang sangat penting, pengelolaan 

keuangan mempunyai tugas utama 
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dalam mengalokasikan dana dan 

memperoleh dana dengan 

mempertimbangkan tingkat 

efektivitas dan efisiensi. Setiap 

rupiah dana yang ditanamkan pada 

aset harus digunakan secara efisien 

agar menghasilkan tingkat 

keuntungan atau profitabilitas 

investasi yang maksimal. Efisiensi 

setiap penggunaan dana akan 

berimplikasi pada besar kecilnya 

return yang dihasilkan dari investasi 

tersebut. Pengelolaan keuangan 

harus selektif dalam mengalokasikan 

dana yang tersedia, karena pada 

umumnya jumlah kebutuhan yang 

harus dipenuhi lebih besar dari 

jumlah yang tersedia, oleh karena itu 

manajemen perlu berusaha 

semaksimal mungkin untuk 

memperoleh dana yang diperlukan 

dengan biaya minimal dan syarat-

syarat yang menguntungkan. 

Manajemen Keuangan merupakan 

salah satu bidang yang sangat 

penting dalam suatu perusahaan yang 

berskala besar maupun kecil, baik 

yang bersifat profit maupun non-

profit, hal ini akan mendapat 

perhatian yang besar dalam bidang 

keuangan terutama dalam 

perkembangan dunia usaha yang 

semakin maju, persaingan antara satu 

perusahaan dengan perusahaan 

lainnya. perusahaan lain semakin 

ketat, belum lagi kondisi 

perekonomian yang tidak menentu 

menyebabkan banyak perusahaan 

tiba-tiba bangkrut. Utari (2017:1) 

menyatakan bahwa “Manajemen 

keuangan adalah perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan 

pengendalian pencarian dana dengan 

biaya serendah mungkin dan 

menggunakannya secara efektif dan 

efisien untuk kegiatan operasional 

organisasi.” 

Persaingan membuat setiap 

perusahaan semakin meningkatkan 

kinerjanya agar tujuannya tetap dapat 

tercapai. Salah satu tujuan utama 

perusahaan yang berorientasi pada 

keuntungan adalah meningkatkan 

nilai perusahaan dan meningkatkan 

kesejahteraan pemilik perusahaan 

atau pemegang saham. Hanafi dan 

Halim (2016:303) menyatakan 

bahwa “Laporan keuangan 

merupakan sumber informasi penting 

bagi pengambilan keputusan 

investor”. Husnan dan Pudjiastuti 

(2016:81) mengatakan bahwa “Agar 

laporan keuangan yang dihasilkan 

berguna untuk memprediksi harga 

saham, salah satu caranya adalah 

dengan analisis rasio keuangan.” 

Salah satu faktor yang dapat 

menunjukkan baik atau tidaknya 

kinerja suatu perusahaan adalah 

analisis laporan keuangan. Laporan 

keuangan merupakan sumber 

informasi yang berkaitan dengan 

posisi keuangan dan kinerja 

keuangan perusahaan. Laporan 

keuangan harus menggambarkan 

seluruh data keuangan yang relevan 

dan mempunyai prosedur yang 

ditetapkan agar laporan keuangan 

dapat dibandingkan sehingga tingkat 

keakuratan kinerja keuangan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Laporan keuangan atau laporan 

keuangan merupakan informasi 

penting bagi investor. Riyanto 

(2016:327) berpendapat “Melakukan 

interpretasi atau analisis terhadap 

laporan keuangan suatu perusahaan 

akan sangat berguna bagi para analis 

untuk dapat mengetahui 

perkembangan keuangan perusahaan 

yang bersangkutan”. Investor akan 
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mengetahui sejauh mana kinerja 

perusahaan pada masa lalu, sekarang, 

dan masa depan. Unsur-unsur 

laporan keuangan yang 

diperbandingkan dapat 

dikelompokkan menjadi lima rasio 

keuangan, yaitu: likuiditas, 

pengelolaan aset, pengelolaan utang, 

profitabilitas, dan nilai pasar. 

Analisis angka indeks tren dari rasio-

rasio keuangan memerlukan tahun 

dasar sebagai acuan perbandingan 

semua tahun. 

Agar perusahaan memperoleh 

keuntungan yang maksimal dapat 

dilakukan dengan cara meningkatkan 

jumlah produksi yang dapat dijual 

dan mempunyai kinerja yang baik. 

Semakin tinggi laba yang diperoleh 

perusahaan, maka semakin besar 

pula kemakmuran yang diterima 

perusahaan. Artinya profitabilitas 

menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba 

dalam periode tertentu.  

Salah satu rasio yang 

digunakan adalah Net Income 

Margin (NPM) yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih. Margin 

Pendapatan Internet (NPM) yang 

besar tidak selalu merupakan tingkat 

bahwa perusahaan berjalan dengan 

baik. Derajat hijau baru ini 

dibayangkan dengan cara 

membandingkan Net Earning Margin 

yang diperoleh dengan kekayaan 

atau modal yang menghasilkan Net 

Profit Margin. margin pendapatan 

bersih (NPM) yang menunjukkan 

kemampuan pemberi kerja dalam 

menghasilkan laba bersih. Margin 

pendapatan bersih (NPM) yang besar 

belum tentu merupakan ukuran 

bahwa perusahaan beroperasi dengan 

benar. Derajat efisien baru dipahami 

dengan cara membandingkan Margin 

pendapatan bersih yang diterima 

dengan kekayaan atau modal yang 

menghasilkan Margin pendapatan 

bersih tersebut. Gumanti (2016:114) 

berpendapat bahwa “internet profit 

Margin (NPM) adalah suatu rasio 

yang menunjukkan pencapaian 

pendapatan sejalan dengan rupiah 

penjualan yang dihitung dengan 

membandingkan pendapatan yang 

diperoleh dengan pendapatan yang 

dihasilkan”. Semakin baik margin 

pendapatannya, semakin hijau 

perusahaan tersebut dalam hal 

pendapatan. Rasio ini menunjukkan 

pendapatan internet perusahaan dari 

pendapatan. Rasio ini juga 

dibandingkan dengan industri pada 

umumnya. 

Begitu pula dengan likuiditas. 

Riyanto (2016:enam puluh lima) 

menyatakan bahwa “Likuiditas 

dikaitkan dengan sulitnya 

kemampuan suatu perusahaan dalam 

memenuhi tanggung jawab 

keuangannya yang harus dipenuhi 

tanpa penundaan”. Dalam penelitian 

ini, penilaian likuiditas 

menggunakan rasio modern. Rasio 

lancar dalam keuangan menunjukkan 

berapa banyak properti yang dibiayai 

dengan hutang. Rasio lancar ini 

menekankan pentingnya investasi 

utang bagi suatu perusahaan dengan 

cara menampilkan bagian aset 

pemberi kerja yang didukung melalui 

pendanaan utang. Semakin tinggi 

rasio ini, semakin besar likuiditas 

organisasi. Likuiditas perusahaan 

menunjukkan potensi organisasi 

untuk mendanai operasi perusahaan 

dan membayar kewajiban jangka 

pendeknya. Ross dan Jordan 

(2015:79) menyatakan bahwa derajat 

rasio yang sering digunakan secara 
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luas adalah rasio modern atau CR. 

Rasio lancar merupakan indikator 

kualitas sejauh mana tagihan dari 

kreditur jangka pendek telah ditutupi 

dengan menggunakan aset yang 

diharapkan dapat diubah menjadi 

uang tunai dalam waktu yang cukup 

cepat. Rasio ini merupakan tingkat 

solvabilitas jangka waktu singkat 

yang paling sering digunakan. 

Sartono (2015:enam puluh 

dua) berpendapat bahwa “Rasio 

modern (CR) adalah perbandingan 

antara aktiva lancar dibagi kewajiban 

lancar”. Current Ratio merupakan 

salah satu jenis rasio dari salah satu 

jenis rasio likuiditas. Rasio likuiditas 

adalah rasio yang mengukur 

kemampuan suatu perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek 

perusahaan tersebut. Perusahaan 

yang memiliki likuiditas yang baik 

akan dianggap memiliki kinerja 

terbaik secara keseluruhan dengan 

menggunakan investor sehingga kita 

dapat menghimbau investor untuk 

menanamkan modalnya pada 

organisasi. Kasmir (2016:134) 

menjelaskan bahwa: “Rasio hari ini 

adalah suatu rasio untuk mengukur 

kemampuan suatu perusahaan dalam 

membayar bea jangka pendek atau 

uang yang terutang yang segera jatuh 

tempo sementara sudah 

diakumulasikan secara lengkap” 

Bentuk modal merupakan 

penilaian atau perimbangan 

pendanaan jangka panjang suatu 

badan usaha yang ditunjukkan 

melalui perbandingan utang jangka 

panjang terhadap modal sendiri. 

Sartono (2015:225) mendefinisikan 

“Struktur modal adalah 

keseimbangan kuantitas utang 

permanen jangka pendek, utang 

jangka panjang, saham preferen, dan 

saham sehari-hari.” Struktur modal 

terbaik adalah bentuk modal yang 

mengoptimalkan stabilitas antara 

risiko dan pengembalian jika ingin 

memaksimalkan proporsi biaya. Oleh 

karena itu, dalam menentukan bentuk 

permodalan suatu korporasi perlu 

diingat berbagai variabel yang 

mempengaruhinya. Penentuan 

struktur modal suatu perusahaan 

merupakan salah satu bentuk 

pengambilan keputusan keuangan 

yang kritis, karena pemilihan ini 

dapat mempengaruhi keberhasilan 

tujuan pengelolaan keuangan 

pengusaha. Struktur modal adalah 

fitur investasi yang harus diciptakan 

melalui kontrol dalam membiayai 

investasi untuk memandu kinerja dan 

operasi organisasi. Horne dan 

Wachowicz (2017:176) menyatakan 

bahwa “Struktur modal adalah 

kombinasi (persentase) dari investasi 

jangka panjang suatu perusahaan 

yang diwakili melalui hutang, saham 

referensi, dan ekuitas biasa”. Sikap 

manajemen moneter organisasi 

mempunyai peran penting dalam 

menentukan bagaimana pemberi 

kerja menciptakan dan menjaga nilai 

ekonomi atau kekayaan. Jadi sebagai 

konsekuensinya, perusahaan harus 

memperhatikan semua pengambilan 

keputusan mengenai kekayaan. 

Ditinjau dari kebijakan struktur 

modal dan kaitannya (change off) 

yaitu keseimbangan antara risk dan 

return, lembaga yang menggunakan 

lebih banyak hutang akan 

mempunyai bahaya yang lebih besar, 

termasuk bagi pemegang saham. 

harga saham merupakan biaya 

yang sangat penting dan pembeli 

harus memperhatikannya saat 

melakukan investasi. biaya saham 

merupakan indeks yang tepat untuk 
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efektivitas suatu organisasi sehingga 

sering dinyatakan untuk 

memaksimalkan biaya organisasi 

atau memaksimalkan kekayaan 

pemegang saham, oleh karena itu, 

semakin baik persentase biayanya, 

semakin baik pula harga agensinya 

dan sebaliknya. Tingkat persentase 

merupakan cerminan dari kondisi 

suatu organisasi sehingga 

pengendalian badan usaha senantiasa 

diperlukan untuk meningkatkan 

biaya organisasi yang dimaksud 

dalam booming tingkat persentase 

badan usaha. Pertumbuhan tingkat 

bunga suatu perusahaan dapat 

meningkatkan persentase pendapatan 

investor yang berinvestasi pada 

perusahaan tersebut. harga saham di 

pasar modal akan selalu berubah-

ubah seiring dengan kondisi pasar. 

Menurut Athanasius (2015:7) harga 

saham adalah “harga saham 

menentukan kekayaan pemegang 

saham. Memaksimalkan kekayaan 

pemegang saham berarti 

memaksimalkan harga saham 

perusahaan.” Menurut Tandelilin 

(2015:370) “Permasalahan mendasar 

bagi setiap investor di pasar modal 

adalah bagaimana menentukan 

berapa proporsi biaya yang 

seharusnya dan memperkirakan 

perubahan persentase biaya di masa 

depan sehingga dapat dijadikan dasar 

untuk Naik turunnya rasio keuangan 

suatu perusahaan akan berdampak 

pada meningkatnya proporsi biaya, 

dimana tingkat persentase 

perusahaan akan mengalami 

fluktuasi tergantung pada keadaan 

rasio keuangan perusahaan dan 

faktor eksternal lainnya. Kinerja 

Perusahaan merupakan gambaran 

kondisi perekonomian suatu 

perusahaan yang dianalisis dengan 

menggunakan alat analisis keuangan, 

sehingga dapat diketahui baik 

buruknya kondisi keuangan suatu 

perusahaan yang menampilkan 

gambaran kinerja perusahaan dalam 

jangka waktu tertentu. 

Salah satu sektor penolong 

bagi kelangsungan suatu usaha 

adalah penyediaan keuangan. Suatu 

perusahaan dapat memperoleh 

pendanaan dengan harga terjangkau 

dari menjual saham kepada 

masyarakat di pasar modal. Pasar 

modal Indonesia, khususnya Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dapat menjadi 

media pertemuan antara pedagang 

dan industri. Bursa Efek Indonesia 

(BEI) atau Bursa Efek Indonesia 

(BEI) adalah sebuah pasar modal di 

Indonesia. Perdagangan saham 

Indonesia mempunyai posisi yang 

sangat penting sebagai sarana 

masyarakat dalam melakukan 

investasi, yaitu salah satu alternatif 

investasi. Basir (2015:28) 

berpendapat bahwa “BEI 

memfasilitasi lembaga-lembaga 

untuk memperoleh tambahan modal 

melalui go public, yaitu kepentingan 

penyediaan saham atau surat 

berharga lainnya yang dilakukan 

oleh emiten (usaha yang bergerak 

secara publik) kepada masyarakat 

berdasarkan cara-cara yang diatur 

dengan cara. peraturan dan ketentuan 

pasar modal. Implementasinya." 

Kemampuan suatu organisasi dalam 

menghasilkan laba merupakan kunci 

keberhasilan suatu organisasi untuk 

dapat dikatakan memiliki kinerja 

perusahaan yang sebenarnya, karena 

laba merupakan bagian dari laporan 

keuangan yang dijadikan sebagai alat 

untuk menilai baik atau tidaknya 

suatu usaha. kinerja perusahaan 

sudah ideal atau belum. Hal ini dapat 
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mempengaruhi kelangsungan 

kemajuan organisasi dan kerjasama 

antara satu pemberi kerja dengan 

perusahaan lain. Salah satu aspek 

yang dapat menunjukkan baik atau 

tidaknya kinerja suatu instansi adalah 

evaluasi catatan keuangan. Tujuan 

utama badan tersebut adalah untuk 

menaikkan harga korporasi. Niat ini 

perlu dibarengi dengan potensi 

korporasi dalam menghasilkan 

keuntungan. Pendapatan perusahaan 

merupakan bagian dari tinjauan 

keuangan yang digunakan sebagai 

alat untuk menilai apakah kinerja 

suatu perusahaan sudah ideal atau 

belum. Hal ini berdampak pada 

keberlangsungan organisasi dalam 

pengembangan dan kerjasama 

dengan pihak lain. 

Bisnis properti dan real estate 

adalah bisnis yang sangat 

menguntungkan. Jumlah penduduk 

Indonesia yang sangat besar 

sehingga memerlukan tempat tinggal 

yang harus dipenuhi. Ini merupakan 

peluang bisnis yang sangat baik, 

sehingga bisnis aset dan property 

bisa sangat berkembang di Indonesia. 

Bisnis properti dan real estate 

merupakan bisnis yang diketahui 

memiliki karakteristik cepat berubah 

(berisiko), persaingan yang persisten 

dan kompleks. Pertumbuhan harga 

aset ini disebabkan oleh harga tanah 

yang cenderung naik dan pasokan 

tanah yang semakin meningkat 

seiring dengan pertumbuhan jumlah 

penduduk dan meningkatnya 

kebutuhan manusia akan perumahan, 

tempat kerja, pusat perbelanjaan, 

taman hiburan dan lain sebagainya. 

Untuk mendapatkan rumah saat ini 

Anda tidak harus membelinya secara 

tunai namun bisa juga dilakukan 

secara kredit. 

Berdasarkan fenomena yang 

ada, pada tahun 2015 jumlah 

kelompok subsektor properti dan real 

estate yang terdaftar di BEI menjadi 

47 perusahaan, pada tahun 2016 

jumlah kelompok subsektor properti 

dan real estate meningkat menjadi 

49, pada tahun 2017 subsektor 

properti dan real estate Perusahaan 

mengalami penurunan sebanyak 47 

perusahaan karena hadirnya dua 

perusahaan yang delisting dan 

merger, pada tahun 2018 terjadi 

peningkatan sebanyak 48 

perusahaan, dan pada tahun 2019 

perusahaan pada sub-kuartal aset dan 

real estate mengalami lonjakan 

sebanyak 56 perusahaan. Data 

tersebut menunjukkan bahwa subarea 

aset dan real estate mengalami 

peningkatan sehingga banyak 

investor yang akan melakukan 

investasi pada subbidang properti 

dan real estate. Diketahui, indeks 

subsektor properti dan properti 

sebenarnya sedang mengalami 

fluktuasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa subsektor properti dan real 

estat dianggap memiliki peran yang 

sangat penting dalam pertumbuhan 

ekonomi, karena dengan melihat 

potensi populasi yang terus 

bertambah, semakin banyak 

perumahan, perkantoran, tempat 

tinggal dan fasilitas perbelanjaan 

yang dibangun. membuat para 

pembeli penasaran untuk 

menginvestasikan keuangannya agar 

memiliki prospek cemerlang di masa 

depan. 

Indeks subsektor properti dan 

aktual properti mengalami fluktuasi. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

subsektor properti dan properti 

dianggap mempunyai posisi yang 

sangat penting dalam pertumbuhan 
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perekonomian, karena dengan 

melihat potensi dari pertumbuhan 

penduduk, peningkatan perumahan, 

tempat kerja, apartemen dan 

pembelian. pusat-pusat yang sedang 

dibangun membuat investor tertarik 

untuk menginvestasikan 

anggarannya agar menjadi prospek 

cemerlang di masa depan. 

Berdasarkan hal di atas, penulis 

merasa penasaran dalam menentukan 

judul penelitian “Analisis Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Harga 

Saham dengan Struktur Modal 

Sebagai Variabel Intervening Pada 

Perusahaan Properti dan Real Estate 

Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI)”. 

 

2. KERANGKA TEORITIS 

Manajemen Keuangan  

Manajemen Keuangan 

merupakan suatu proses dalam 

kegiatan keuangan perusahaan yang 

berhubungan dengan upaya untuk 

mendapatkan dana perusahaan serta 

meminimalkan biaya perusahaan dan 

juga upaya pengelolaan keuangan 

suatu badan usaha atau organisasi 

untuk dapat mencapai tujuan 

keuangan yang telah ditetapkan. 

Musthafa (2017:3) mengemukakan 

bahwa “Manajemen keuangan 

menjelaskan tentang beberapa 

keputusan yang harus dilakukan, 

yaitu keputusan investasi, keputusan 

pendanaan atau keputusan 

pemenuhan kebutuhan dana, dan 

keputusan kebijakan”. Margaretha 

(2018:2) menyatakan bahwa 

“Manajemen keuangan adalah 

“Proses pengambilan keputusan 

tentang asset, pembiayaan dari asset 

tersebut, dan pendistribusian dari 

seluruh cash flow yang potensial 

yang dihasilkan dari asset tadi”. 

Menurut Darsono dan Tjatjuk 

(2015:101), “Manajemen keuangan 

merupakan aktivitas pemilik dan 

meminjam perusahaan untuk 

memperoleh sumber modal yang 

semurahmurahnya dan menggunakan 

seefektif, seefisien, dan seekonomis 

mungkin untuk menghasilkan laba”. 

Hanafi dan Halim (2016:2) 

berpendapat bahwa “Manajemen 

Keuangan dapat diartikan sebagai 

kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, staffing, 

pelaksanaan, dan pengendalian 

fungsi-fungsi keuangan”   

 

Net Profit Margin (NPM) 

Gumanti (2016:114) 

menyatakan bahwa “net earnings 

Margin (NPM) adalah suatu rasio 

yang menunjukkan tercapainya 

keuntungan sesuai dengan Rupiah 

penjualan yang dihitung dengan cara 

membandingkan pendapatan yang 

diterima dengan pendapatan yang 

dihasilkan.” Net Profit Margin atau 

Margin Pendapatan Bersih adalah 

potensi pemberi kerja untuk 

menghasilkan laba pada tahap 

pendapatan tertentu. Rasio ini 

menunjukkan berapa persentase 

pendapatan internet yang diterima 

dari setiap penjualan. Harahap 

(2017:304), menyatakan bahwa 

“Semakin ekstra rasio ini maka 

semakin baik karena dianggap 

kemampuan korporasi dalam 

memperoleh keuntungan cukup 

berlebihan”. Menurut Anggraini et.al 

(2022) “Net Profit Margin adalah 

suatu rasio yang mampu 

menggambarkan seberapa besar laba 

bersih suatu perusahaan 

dibandingkan dengan 

pendapatannya. 
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Hery (2015:235) mengatakan 

bahwa “internet profit margin (NPM) 

adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur proporsi laba bersih 

terhadap pendapatan internet. Rasio 

ini dihitung dengan bantuan 

pembagian laba bersih dengan 

menggunakan penjualan bersih.” 

Muhardi (2018:64) menyatakan 

bahwa “net earnings margin 

mencerminkan potensi perusahaan 

dalam menghasilkan laba bersih dari 

setiap penjualan. Semakin tinggi 

harga margin pendapatan internet 

maka semakin baik pula 

konsekuensinya.” Kasmir (2016:197) 

menyatakan bahwa “net income 

margin (NPM) adalah hubungan 

antara laba bersih setelah pajak dan 

pendapatan yang menunjukkan 

kemampuan manajemen dalam 

menjalankan perusahaan sampai 

sejauh mana cukup berhasil untuk 

memperbaiki atau memanipulasi 

harga barang/jasa, biaya operasional, 

depresiasi, bunga. pinjaman dan 

pajak” 

 

Current Ratio (CR) 

Kasmir (2016:134) 

menjelaskan bahwa: “Rasio 

kontemporer adalah rasio untuk 

mengukur kemampuan organisasi 

dalam membayar tanggung jawab 

atau uang yang terutang dalam 

jangka waktu singkat yang telah 

jatuh tempo sementara dapat 

dikumpulkan secara penuh.” 

Mamduh (2016:75) menjelaskan 

bahwa: “Rasio kontemporer 

mengukur kemampuan suatu 

perusahaan untuk memenuhi utang 

jangka pendeknya dengan 

menggunakan aset-aset modernnya 

(properti untuk dapat menjadi koin 

dalam waktu dua belas bulan atau 

satu siklus bisnis).” Munawir 

(2015:72) menjelaskan bahwa: 

“Rasio modern adalah perbandingan 

antara jumlah aset lancar dengan 

utang saat ini. Rasio ini 

menunjukkan bahwa harga aset 

lancar (yang bisa langsung berupa 

uang) sering kali merupakan nilai 

jangka pendek hutang jangka 

panjang." 

    Hasil dari dimensi rasio, jika 

rasio lancar rendah, maka dapat 

dikatakan bahwa organisasi 

kekurangan modal untuk membayar 

uang yang terhutang. Namun, jika 

pengaruh pengukuran rasio tinggi, 

tidak selalu berarti bahwa situasi 

organisasi benar. Hal ini bisa terjadi 

karena koin tidak digunakan dan 

layak” (Kasmir, 2016: seratus tiga 

puluh lima). Mamduh (2016:75) 

berpendapat bahwa “Rasio yang 

rendah menunjukkan peluang 

likuiditas yang tinggi, sedangkan 

rasio lancar yang tinggi 

menunjukkan lebih banyak aset 

modern, sehingga dapat berdampak 

buruk pada profitabilitas organisasi.” 

aset lancar biasanya menghasilkan 

pengembalian yang lebih rendah 

dibandingkan dengan properti 

konstan. Semakin baik rasio ini, 

semakin besar kemampuan 

perusahaan untuk membayar 

tanggung jawab jangka pendek. yang 

berarti, setiap saat, lembaga tersebut 

mempunyai kemampuan untuk 

melunasi tanggung jawab jangka 

pendeknya. Namun rasio saat ini 

yang terlalu tinggi juga menunjukkan 

buruknya pengendalian aset 

likuiditas. Menurut Darsono dan 

Ashari (2015:52) “kelebihan aset 

saat ini harus digunakan untuk 

membayar dividen, membayar 

hutang jangka panjang atau untuk 
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investasi yang dapat menghasilkan 

tingkat pengembalian yang lebih 

baik.” Wiryaningtyas (2020:149) 

mengatakan bahwa “Rasio saat ini 

adalah tingkat solvabilitas jangka 

pendek yang umum digunakan, yaitu 

kemampuan suatu perusahaan untuk 

memenuhi kebutuhan utang jangka 

panjang setelah jatuh tempo” 

 

Struktur Modal 

Sesuai dengan Sartono 

(2015:225) yang menyatakan bahwa 

“Struktur modal merupakan 

perimbangan jumlah hutang jangka 

pendek yang bersifat permanen, 

hutang jangka panjang, saham yang 

diinginkan dan saham biasa. modal 

sendiri, menurut Sudana (2017: 143), 

diartikan sebagai “bentuk modal 

dikaitkan dengan pengeluaran jangka 

panjang seorang pemberi kerja yang 

diukur melalui perbandingan utang 

jangka panjang dengan modalnya 

sendiri”. Menurut Sartono 

(2015:225), bentuk modal diartikan 

sebagai “Bentuk modal adalah suatu 

kestabilan kuantitas hutang 

permanen jangka pendek, hutang 

jangka panjang, saham yang 

diinginkan dan saham biasa”. 

Fahmi (2016: 106), 

menyatakan bahwa “Modal 

merupakan gambaran bentuk 

proporsi moneter suatu perusahaan, 

khususnya antara modal yang 

dimilikinya yang berasal dari 

kewajiban jangka panjang dan modal 

pribadinya (shareholder's equity) 

yang menjadi sumber kekayaan. 

membiayai untuk suatu perusahaan." 

Sugiarto (2016:1) menyatakan bahwa 

“Struktur modal suatu perusahaan 

merupakan bagian dari struktur 

keuangan suatu perusahaan yang 

menilai bagaimana suatu perusahaan 

menentukan harga”. 

 

Harga Saham  

Darmadji dan Fakhruddin (2015:5) 

berpendapat “saham adalah suatu 

tanda penyertaan atau kepemilikan 

seseorang atau badan dalam suatu 

organisasi atau organisasi dengan 

tanggung jawab terbatas”. saham 

berbentuk selembar kertas yang 

menyatakan bahwa pemilik kertas itu 

adalah pemilik perusahaan yang 

menerbitkan surat berharga itu. 

Brigham dan Houston (2017:58) 

menyatakan bahwa “saham dapat 

digambarkan sebagai surat berharga 

sebagai bukti keikutsertaan atau 

kepemilikan seseorang atau institusi 

pada suatu instansi”. saham 

berbentuk selembar kertas yang 

menyatakan bahwa pemilik kertas 

tersebut adalah pemilik dari pemberi 

kerja yang menerbitkan surat 

berharga tersebut. Porsi kepemilikan 

ditentukan oleh seberapa besar dana 

yang diinvestasikan pada perusahaan 

tersebut. Menurut Fahmi (2016: 81) 

“saham merupakan salah satu alat 

pasar modal yang paling banyak 

diminati pembeli, karena mampu 

menawarkan tingkat pengembalian 

yang menarik.” Saham adalah kertas 

yang secara pasti mencantumkan 

nominal biaya, nama pemberi kerja, 

serta disertai hak dan tanggung 

jawab yang telah ditetapkan kepada 

setiap pemegangnya. 

Brigham dan Houston (2017:7) 

menyatakan bahwa “persentase biaya 

menentukan kekayaan pemegang 

saham. Memaksimalkan kekayaan 

pemegang saham berarti 

memaksimalkan persentase harga 

pemberi kerja.” Harga persediaan 

pada suatu waktu tertentu akan 

bergantung pada arus kas yang rata-
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rata diharapkan diperoleh investor di 

masa depan jika investor tersebut 

membeli persediaan tersebut. 

Jogiyanto (2017:167) menyatakan 

bahwa “harga proporsi adalah 

imbalan atas suatu proporsi yang 

terjadi di pasar saham pada waktu 

positif yang ditentukan oleh pelaku 

pasar dan ditentukan oleh permintaan 

dan penawaran saham di pasar 

modal”. Sartono (2015:70) 

menyatakan bahwa “biaya 

proporsional terbentuk melalui 

mekanisme call for and delivery di 

pasar modal". Menurut 

Wiryaningtyas (2020) biaya proporsi 

merupakan biaya yang menentukan 

kekayaan pemegang saham. 

Memaksimalkan kekayaan pemegang 

saham berarti memaksimalkan harga 

saham perusahaan 

 

3. METODE PENELITIAN 

Rancangan penelitian 

dirumuskan dengan tujuan adanya 

arah yang jelas dan target yang 

hendak dicapai dalam penelitian.  

Jikat tujuan penelitian jelas dan 

terumuskan dengan baik, maka 

penelitian dan pemecahan masalah 

akan berjalan dengan baik. Metode 

penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Azwar (2015:5) 

menyatakan bahwa “Pada dasarnya, 

pendekatan kuantitatif dilakukan 

pada penelitian inferensial (dalam 

rangka pengujian hipotesis) dan 

menyimpulkan hasil pada suatu 

probabilitas kesalahan penolakan 

hipotesis nihil”. Metode penelitian 

kuantitatif digunakan guna 

mengetahui hubungan apakah 

memiliki hubungan yang saling 

mempengaruhi terhadap variabel. 

Penelitian ini yaitu mengkaji dua 

variabel bebas yaitu Net profit 

margin dan Current rasio, satu 

variabel mediasi yaitu Struktur 

modal dan satu variabel terikat Harga 

saham. 

 

Populasi dan Sampel 

Arikunto (2015:173) 

menyatakan bahwa “populasi adalah 

keseluruhan objek penelitian”. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh perusahaan aset dan real 

estate yang terdaftar di BEI tahun 

2019-2022 yang berjumlah 61 

kelompok. Pada penelitian ini, teknik 

pengambilan sampel yang digunakan 

adalah non-chance sampling dengan 

pendekatan purposive sampling. 

Sugiyono (2016:85) menyatakan 

bahwa “Purposive sampling adalah 

cara pengambilan sampel fakta aset 

dengan pertimbangan positif”. 

Alasan digunakannya teknik 

purposive sampling karena saat ini 

tidak semua sampel mempunyai 

standar yang sesuai dengan 

fenomena yang diteliti.. 
 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. Sugiyono (2016:145) 

menyatakan bahwa “observasi adalah 

suatu proses yang kompleks, suatu 

proses yang tersusun dari berbagai 

teknik biologis dan psikologis”. 

Arikunto (2015:229) mengemukakan 

“komentar atau yang disebut 

komentar yang mencakup kegiatan 

memuat minat pada suatu item 

dengan menggunakan seluruh organ 

pengalaman”. Observasi penelitian 

ini dicapai dengan bantuan menonton 

catatan sekunder. 

Nazir (2016:sembilan puluh 

tiga) menyatakan “teknik rangkaian 

statistik melalui melakukan 
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penelitian penelitian terhadap buku, 

literatur, catatan dan resensi yang 

dapat dikaitkan dengan permasalahan 

yang sedang dipecahkan”. Peneliti 

juga menggunakan penelitian 

literatur dalam metode pengumpulan 

data. Pengamatan literatur pada 

metode pengumpulan statistik ini 

merupakan salah satu bentuk statistik 

sekunder yang digunakan untuk 

membantu teknik penelitian, yaitu 

dengan cara mengumpulkan statistik 

yang terdapat pada artikel surat 

kabar, buku, dan karya klinis pada 

penelitian sebelumnya. Alasan 

dilakukannya studi literatur ini 

adalah untuk menemukan fakta dan 

memahami gagasan metode yang 

digunakan. 

Arikunto (2015:274) 

menyatakan bahwa “Dokumentasi 

adalah suatu cara mengumpulkan 

catatan dengan bantuan mencari 

fakta mengenai suatu hal atau 

variabel yang berupa catatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulensi, konferensi, 

agenda, dan segera." dalam 

penelitian ini dilakukan dokumentasi 

statistik sekunder mengenai laporan 

perekonomian yang meliputi lembar 

stabilitas dan tinjauan laba/rugi pada 

aset dan properti aktual korporasi 

yang Terdaftar di BEI periode 2019-

2022 melalui www.idx.co.id. 

 

Metode Analisis Data 

Uji Asumsi Klasik  

Uji normalitas dilakukan untuk 

membuktikan apakah catatan setiap 

variabel yang akan dianalisis sudah 

dialokasikan secara normal atau 

tidak. Ghozali (2018:181) 

menyatakan bahwa “Pemeriksaan 

normalitas digunakan untuk 

memutuskan apakah suatu variabel 

terstruktur, tidak bias atau kedua-

duanya disalurkan secara normal atau 

mendekati reguler”. Harga ekstra 

Kurtosis atau Skewness berada pada 

kisaran 2.58<2.58 agar tidak 

melanggar asumsi normalitas 

“Uji multikolinearitas 

digunakan untuk menguji model 

regresi mengenai ada tidaknya 

korelasi antar variabel independen” 

(Ghazali, 2018:165). Dengan 

menggunakan Tolerance dan 

Varience Inflation Factor (VIF) maka 

dapat diketahui uji 

multikolinearitasnya. Jika nilai 

toleransinya > 0,10 dan fee Varience 

Inflation Component (VIF) 10 maka 

kemungkinan tidak terjadi 

multikolinearitas pada model regresi 

dan jika sebaliknya maka 

kemungkinan terjadi 

multikolinearitas pada versi regresi. 

baik” (Ratmono, 2013:81).. 

 

Koefisien Determinasi 

Menurut Ghozali (2018.140) 

“Uji koefisien determinasi dilakukan 

untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan model dalam 

memberikan penjelasan terhadap 

variasi dalam variabel terstruktur 

yang dapat dibuktikan dengan harga 

koefisien determinasi, yaitu antara 0 

(0) oleh karena itu variabel bebas 

tidak mempunyai pengaruh terhadap 

variabel mapan dan 1 (satu) yang 

berarti variabel bebas dinyatakan 

mempunyai pengaruh terhadap 

variabel mapan".  

 

Analisis Persamaan Struktur 

(inner model) 

Ghozali (2018:36) menyatakan 

bahwa “liner model merupakan 

model struktural yang digunakan 

untuk mengukur kausalitas dan 
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kolinearitas antar variabel laten". 

Penelitian ini hasil analisis 

menggunakan Smart PLS (partial 

lean square). 

 

Uji Hipotesis Penelitian 

Ghozali (2018:97) menyatakan 

bahwa "Uji hipotesis digunakan 

untuk menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh variabel bebas 

(independen) secara individual dalam 

menerangkan variabel terikat 

(dependen)". "Hipotesis pada 

dasarnya berfungsi untuk 

memberikan batasan dan 

mempermudah pengolahan serta 

pengumpulan data dan mengetahui 

hubungan variabel yang harus 

dikontrol. Kriteria pengukuran 

outpur PLS yaitu Jika nilai P Value 

lebih besar dari 0,05 (> 5%) maka 

tidak berpengaruh signifikan.  Jika 

nilai P Value kurang dari/sama 0,05 

(≤ 5%) maka berpengaruh signifikan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Objek Penelitian 

Objek  penelitian  yang  

digunakan  dalam  skripsi  ini  adalah  

Perusahaan Properti dan Real estate 

yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). jumlah perusahaan 

yang memenuhi kriteria 1 sampai 4 

sebanyak 12 Perusahaan Properti dan 

Real Estate yang Terdaftar di BEI 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas menunjukkan 

bahwa setiap tanda setiap variabel 

mempunyai nilai skewness dan 

kurtosis pada kisaran -2,58 sampai 

dengan 2,58, hal ini menunjukkan 

bahwa setiap statistik untuk seluruh 

indikator setiap variabel mempunyai 

nilai skewness dan kurtosis pada 

kisaran - 2,58 berbanding 2,58, hal 

ini menandakan bahwa setiap 

pencatatan yang dikeluarkan 

dinyatakan biasa saja. 

Hasil pengujian 

multikolinearitas menunjukkan 

bahwa variabel net income margin 

terhadap bentuk modal mempunyai 

harga VIF sebesar 2,145 < 5,00, 

variabel net income margin terhadap 

harga saham mempunyai harga VIF 

sebesar 2,567 < 5,00, maka variabel 

net income margin terhadap harga 

saham mempunyai harga VIF sebesar 

2,567 < 5,00. variabel rasio modern 

terhadap bentuk modal memiliki 

harga VIF sebesar 2,145 < 5,00, 

variabel rasio modern terhadap harga 

proporsi memiliki harga VIF sebesar 

2,721 < 5,00, sedangkan variabel 

bentuk modal terhadap harga saham 

memiliki nilai VIF sebesar 2,719 

<5.00. Klarifikasi ini membuktikan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas 

pada setiap variabel 

 

Uji Koefisien Determinasi. 

Pemeriksaan ini dapat 

ditentukan melalui tarif R-square 

untuk variabel terikat. penyesuaian 

harga R-persegi panjang dapat 

digunakan untuk mengevaluasi 

dampak variabel laten positif netral 

terhadap variabel laten terstruktur. 

Variabel net earnings margin (X1) 

dan modern ratio (X2) berpengaruh 

terhadap struktur modal (Y1) sebesar 

0,629 (63,2%) mempunyai pengaruh 

yang berlebihan sedangkan yang 

terakhir sebesar 36,8% dirangsang 

melalui variabel lain yang tidak 

tercakup. dalam penelitian ini. 

Variabel margin keuntungan internet 

(X1) dan rasio mutakhir (X2) 

berpengaruh terhadap persentase 

biaya (Y2) sebesar 0,504 (50,4%) 

mempunyai pengaruh yang tinggi 
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sedangkan sisanya sebesar 49,6% 

didorong melalui cara yang berbeda. 

variabel sekarang tidak dilindungi 

dalam penelitian. 

 

Analisis Persamaan Struktural 

(inner model) 

Persamaan linier tersebut 

menunjukkan arti dan dapat 

didefinisikan bahwa koefisien regresi 

margin pendapatan internet (X1) 

untuk menguji pengaruh terhadap 

bentuk modal (Y1), sehingga 

kenaikan variabel margin laba bersih 

sebesar 1 (satu) satuan, maka 

struktur modal meningkat dengan 

menggunakan 0,394 satuan dengan 

asumsi variabel yang berbeda (rasio 

kontemporer) biaya adalah konstan. 

Koefisien regresi rasio modern (X2) 

untuk menguji pengaruhnya terhadap 

struktur modal (Y1), artinya boom 

dalam variabel rasio modern adalah 

sebesar 1 (satu) satuan, maka bentuk 

modal meningkat sebesar 0,460 

satuan dengan asumsi asumsi 

variabel yang berlawanan (margin 

pendapatan internet) adalah nilai 

yang stabil. koefisien regresi internet 

profit margin (X1) untuk menguji 

pengaruh terhadap beban persediaan 

(Y2), artinya kenaikan variabel net 

profit margin sebesar 1 (satu) satuan 

maka stock charge meningkat 

sebesar 0,486 gadget dengan asumsi 

variabel lain (rasio modern) 

harganya biasa. Koefisien regresi 

rasio kontemporer (X2) untuk 

menguji pengaruh terhadap biaya 

saham (Y2), artinya current ratio 1 

(satu) satuan, maka harga 

persediaan) adalah 0,629 gadget 

dengan asumsi variabel lain (net 

profit margin) adalah nilai yang 

konsisten. Koefisien regresi struktur 

modal (Y1) untuk menguji pengaruh 

terhadap beban persediaan (Y2), 

artinya jika variabel bentuk modal 

menurun sebesar 1 (satu) satuan 

maka tingkat persediaan akan 

menurun sebesar -0,499 gadget.. 

 

Pembahasan 

Net profit margin Terhadap 

Struktur modal 

Net profit margin (X1) 

berpengaruh besar terhadap struktur 

modal (Y1). Hasil pengujian 

hipotesis pertama dengan 

menggunakan hubungan harga pola 

unik yaitu bagus (0,394) dan nilai P 

yaitu nol,009 (< 0,05), maka dapat 

disimpulkan bahwa net earnings 

margin (X1) mempunyai pengaruh 

dampaknya besar namun tidak terlalu 

besar terhadap struktur modal (Y1). , 

akibatnya spekulasi 1 sering terjadi. 

Berdasarkan pengecekan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa bisnis yang 

memiliki tingkat pendapatan atau 

margin pendapatan internet yang 

tinggi cenderung memiliki utang atau 

pinjaman yang relatif kecil. tingkat 

pendapatan yang tinggi 

memungkinkan mereka memperoleh 

sebagian besar pendanaan dari laba 

ditahan. Perusahaan akan 

mempunyai kecenderungan untuk 

memilih laba ditahan untuk 

membiayai sebagian besar keinginan 

investasinya. Margin pendapatan 

bersih yang tinggi dari pengusaha 

berarti keuntungan yang dihasilkan 

juga tinggi, yang mengakibatkan 

perusahaan mempunyai persediaan 

dana internal yang cukup besar 

sehingga perusahaan mempunyai 

hutang yang lebih sedikit. Selain itu, 

ketika laba ditahan meningkat, rasio 

utang akan menurun secara otomatis, 

dengan asumsi perusahaan tidak 

menambah utang. Perusahaan yang 
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memiliki margin pendapatan internet 

yang tinggi biasanya memiliki 

sumber daya investasi internal yang 

berlebih sehingga penggunaan utang 

yang berlebihan tidak diperlukan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

temuan penelitian sebelumnya 

dengan menggunakan Yuningsih 

(2020) yang menyatakan bahwa 

internet profit margin berpengaruh 

terhadap struktur modal. 

 

Current rasio Terhadap Struktur 

modal 

Current rasio (X2) mempunyai 

dampak besar terhadap struktur 

modal (Y1). Pengaruh uji spekulasi 

yang kedua melalui kaitannya 

dengan harga pola asli yaitu fantastis 

(0,460) dan biaya P yaitu 0,001 (< 

nol,05), maka rasio modern (X2) 

mempunyai pengaruh yang efektif 

dan cukup besar. pada bentuk modal 

(Y1), oleh karena itu hipotesis kedua 

2 sering terjadi. Berdasarkan 

pengecekan tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa bisnis yang 

memiliki tingkat cutting edge yang 

tinggi mempunyai aset dana yang 

cukup besar, sehingga perusahaan 

lebih memilih menggunakan kisaran 

harga internal terlebih dahulu untuk 

membiayai perusahaannya sebelum 

mengambil keputusan untuk 

menggunakan harga. berkisar dari 

aset eksternal. rasio lancar mengacu 

pada kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya yang digunakan dalam 

menentukan pilihan bentuk modal. 

Jadi walaupun rasio saat ini tinggi, 

struktur modal akan turun, dan ketika 

rasio modern turun, bentuk modal 

akan meningkat. Hasil penelitian 

tersebut sejalan dengan penelitian 

sebelumnya melalui Subadriyah 

(2019) yang menyatakan bahwa 

variabel rasio masa kini mempunyai 

pengaruh terhadap bentuk modal.. 

 

Net profit margin Terhadap Harga 

saham  
Net profit margin (X1) 

berpengaruh besar terhadap 

persentase biaya (Y2). Hasil 

pengujian hipotesis 1/3 dengan 

menghubungkan biaya sampel asli 

yang sangat besar (nol,486) dan nilai 

P sebesar nol,001 (< 0,05), maka 

dapat disimpulkan bahwa margin 

laba internet (X1) memiliki dampak 

berkualitas tinggi dan besar terhadap 

pengeluaran stok (Y2), akibatnya 

hipotesis ke-3 biasa terjadi. 

Berdasarkan pengujian ini, dapat 

disimpulkan bahwa hasil dari biaya 

suatu perusahaan dapat dipengaruhi 

oleh tinggi atau rendahnya nilai 

margin pendapatan bersih 

perusahaan tersebut. Tingkat margin 

pendapatan internet yang tinggi dapat 

dilihat dari melonjaknya nilai suatu 

perusahaan. Margin laba bersih yang 

tinggi menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu memperoleh 

keuntungan yang tinggi dan dianggap 

sebagai sinyal bagus bagi investor 

karena perusahaan juga mungkin 

memiliki peluang bagus di masa 

depan. Hasil penelitian tersebut 

sejalan dengan penelitian 

sebelumnya melalui Umar (2020) 

yang mengatakan bahwa variabel 

margin pendapatan internet 

berpengaruh terhadap proporsi biaya. 

 

Current rasio Terhadap Harga 

saham 

Current rasio (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap harga proporsi 

(Y2). Hasil dari pengujian spekulasi 

keempat dilihat melalui kaitannya 
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dengan harga sampel asli yang 

sangat bagus (nol,629) dan nilai P 

yaitu 0,000 (< 0,05), dapat 

disimpulkan bahwa rasio saat ini 

(X2) mempunyai pengaruh yang 

sangat besar terhadap beban 

persediaan (Y2), akibatnya hipotesis 

berikutnya 4 sering terjadi. 

Berdasarkan pengujian ini, dapat 

disimpulkan bahwa tingginya current 

rasio di sini dilihat dari aset-aset 

masa kini dibagi dengan utang masa 

kini, dimana hasilnya menunjukkan 

bahwa aset masa kini lebih tinggi 

dibandingkan dengan utang masa 

kini, yang mana berarti properti atau 

keuangan modern tersedia untuk 

membayar hutang yang telah jatuh 

tempo, membayar pembayaran kapan 

saja, dividen, kebutuhan operasional 

real-time dan investasi dapat 

dipenuhi sehingga persepsi investor 

terhadap kinerja lembaga secara 

keseluruhan meningkat. Hal ini 

dikarenakan perusahaan-perusahaan 

yang mempunyai tingkat rasio 

modern yang tinggi mempunyai 

keuangan internal yang besar, 

sehingga perusahaan juga 

memanfaatkan anggaran internalnya 

terlebih dahulu untuk membiayai 

investasinya sebelum menggunakan 

pendanaan eksternal melalui hutang. 

Hal ini dapat meningkatkan 

permintaan investor terhadap saham 

agensi. Pertumbuhan permintaan 

saham akan mengakibatkan 

peningkatan proporsi biaya. 

Pengaruh penelitian ini sesuai 

dengan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Adnan (2018) yang 

menyatakan bahwa variabel cutting 

edge ratio berpengaruh terhadap 

biaya persediaan. 

 

Struktur modal Terhadap Harga 

saham 
Struktur modal (Y1) 

berpengaruh besar terhadap 

persentase pengeluaran (Y2). 

Konsekuensi dari uji spekulasi ke 5 

dengan memperhatikan pola harga 

unik yaitu jelek (-0.499) dan harga P 

yaitu nol.002 (< nol.05), maka dapat 

disimpulkan bahwa bentuk modal 

(Y1 ) memiliki pengaruh yang besar 

terhadap proporsi biaya (Y2), oleh 

karena itu hipotesis kelima diterima. 

Berdasarkan pemeriksaan ini, dapat 

disimpulkan bahwa sejauh mana 

struktur modal suatu organisasi 

berdampak pada proporsi biaya. Hal 

ini menunjukkan bahwa ketika nilai 

utang jangka panjang lebih tinggi 

dari nilai modal pada era ini 

dibandingkan periode sebelumnya, 

berarti struktur modal mengalami 

peningkatan. Sebaliknya, bila harga 

utang jangka panjang lebih rendah 

dibandingkan nilai modal pada 

periode tersebut dibandingkan 

dengan jangka waktu sebelumnya, 

maka biaya struktur modal pun 

menurun. Manajer dapat 

menggunakan hutang ekstra sebagai 

sinyal yang bagus. Para pedagang 

membalas penggunaan utang sebagai 

informasi yang tepat karena 

perusahaan yang kinerjanya kurang 

baik kini tidak berani menerapkan 

utang dalam jumlah besar. Oleh 

karena itu, investor dapat 

membedakan kinerja perusahaan 

dengan melihat struktur modal 

perusahaan dan investor akan 

memberikan harga yang lebih baik 

kepada perusahaan yang memiliki 

porsi hutang yang besar. Pengaruh 

penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya melalui 

Subadriyah (2019) yang mengatakan 
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bahwa struktur modal mempunyai 

dampak yang fantastis dan masif 

terhadap biaya saham. 

 

Net profit margin Terhadap Harga 

saham melalui Struktur modal 
Net profit margin (X1) 

memiliki pengaruh yang cukup besar 

terhadap persentase biaya (Y2) 

melalui bentuk modal (Y1). 

Pengaruh uji hipotesis ke 6 dengan 

menggunakan kaitannya dengan 

harga pola asli yang mengerikan (-

0.197) dan biaya P yaitu nol.024 (< 

nol.05), maka dapat disimpulkan 

bahwa net profit margin (X1) 

memiliki dampak negatif yang sangat 

besar terhadap persentase biaya (Y2) 

melalui struktur. modal (Y1), oleh 

karena itu spekulasi keenam bersifat 

konvensional. berdasarkan pengujian 

menunjukkan bahwa hasilnya tidak 

berpengaruh, yang berarti ketika 

margin pendapatan internet naik pada 

periode tahun ini dibandingkan 

periode sebelumnya, menyebabkan 

biaya proporsi kadang-kadang naik, 

kadang-kadang turun. era ini 

dibandingkan dengan periode 

sebelumnya, demikian pula ketika 

margin pendapatan internet turun 

pada periode ini dibandingkan 

dengan periode sebelumnya sehingga 

mengakibatkan proporsi biaya yang 

dapat naik atau turun pada periode 

ini dibandingkan dengan periode 

sebelumnya, dengan struktur modal 

sebagai intervensinya. variabel. 

Margin laba bersih yang tinggi 

memungkinkan suatu perusahaan 

untuk membiayai investasi dan 

operasional perusahaan dari dananya 

sendiri, sehingga mengakibatkan 

rendahnya utang perusahaan, yang 

berarti rendahnya pengawasan 

manajer melalui penggunaan pihak-

pihak di luar perusahaan. 

Pengawasan yang rendah 

memungkinkan manajer 

menggunakan kisaran harga untuk 

kepentingan pribadinya, hal ini 

merugikan pemegang saham yang 

berujung pada penurunan persentase 

pengeluaran. Jadi, ketika margin laba 

bersih, yang dimoderasi oleh bentuk 

modal, meningkat, biaya proporsinya 

akan lebih rendah. Hasil penelitian 

tersebut sejalan dengan penelitian 

sebelumnya melalui Umar (2020) 

yang mengatakan bahwa net profit 

margin tidak berpengaruh terhadap 

biaya proporsi dengan bentuk modal 

sebagai variabel intervening. 

. 

Current rasio Terhadap Harga 

saham melalui Struktur modal 
Current rasio (X2) 

mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap persentase biaya 

(Y2) melalui struktur modal (Y1). 

Konsekuensi dari pengujian hipotesis 

ke 7 dengan menghubungkan harga 

pola asli yang buruk (-0.186) dan 

harga P yaitu nol.067 (> nol.05), 

maka dapat disimpulkan bahwa pola 

mutakhir rasio (X2) memiliki 

dampak buruk yang sangat besar 

terhadap proporsi pengeluaran (Y2) 

melalui struktur. modal (Y1) oleh 

karena itu spekulasi ketujuh ditolak. 

Dampak tersebut menunjukkan 

bahwa rasio lancar yang dihitung 

melalui perbandingan properti 

kontemporer dengan utang modern, 

biaya proporsi menggunakan rumus 

EPS, dan struktur modal dengan cara 

membandingkan utang umum 

dengan ekuitas, nampaknya 

memperlihatkan dampak buruk dan 

tidak signifikan, artinya ketika Rasio 

saat ini meningkat dalam periode 

tahun Hal ini dibandingkan dengan 
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durasi sebelumnya menghasilkan 

biaya saham yang lebih rendah pada 

periode ini dibandingkan dengan 

durasi sebelumnya, demikian pula 

ketika rasio saat ini menurun pada 

periode ini dibandingkan dengan 

periode sebelumnya, hal ini 

berdampak pada harga proporsi 

tumbuh pada era ini dibandingkan 

periode sebelumnya, dengan struktur 

modal sebagai variabel intervening. 

karena, semakin tinggi rasio saat ini 

perusahaan (yang masing-masing 

tercermin dalam rasio koin terhadap 

aset saat ini), semakin banyak dana 

yang tersedia bagi perusahaan untuk 

membayar dividen, membiayai 

operasi dan investasinya, sehingga 

investor dapat memperoleh 

keuntungan. keyakinan terhadap 

kinerja korporasi akan tumbuh. 

Perusahaan-perusahaan dengan 

kondisi rasio terkini yang tinggi 

umumnya cenderung memilih 

menggunakan pendanaan internal 

untuk membiayai operasional 

perusahaannya, sehingga 

menyebabkan investor tidak lagi 

memperhatikan perusahaannya, 

sehingga harga sahamnya akan lebih 

rendah. Hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh 

Subadriyah (2019) yang menyatakan 

bahwa mungkin terdapat pengaruh 

sesaat atau miring antara variabel 

rasio modern terhadap biaya 

persentase melalui variabel struktur 

modal. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan dan 

telah diuraikan sebelumnya, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan 

dari keseluruhan hasil penelitian 

yaitu Net profit margin berpengaruh 

positif signifikan terhadap Struktur 

modal, Current rasio berpengaruh 

positif signifikan terhadap Struktur 

modal, Net profit margin 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap Harga saham, Current rasio 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap Harga saham, Struktur 

modal berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Harga saham, Net profit 

margin berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Harga saham 

melalui Struktur modal, Current 

rasio berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap Harga saham 

melalui Struktur modal  

 

Saran 

Perusahaan harus 

memperhatikan Harga saham dari 

segi faktor fundamental yaitu dalam 

keuntungan bersih yang diterima, 

kesejahteraan investor dalam 

berinvestasi dan utang lancar serta 

modal sendiri yang digunakan untuk 

perusahaan. Investor dapat 

menjadikan variabel Net profit 

margin, Current rasio, Struktur 

modal, sebagai variabel-variabel 

yang dipertimbangkan dalam 

menetapkan investasinya apabila 

Harga saham menjadi salah satu 

unsur yang diprioritaskan dalam 

berinvestasi. Hasil Penelitian ini 

untuk menambah pengetahuan 

khususnya tentang manajemen 

keuangan sebagai bahan kajian dan 

di jadikan refrensi mengenai 

Profitabilitas, Likuiditas, Struktur 

modal, dan Harga saham.  

Hasil penelitian ini bagi 

peneliti lain hendaknya dapat 

menjadi bahan masukan untuk 

pengembangan model-model 
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penelitian terbaru yang berkaiatan 

dengan manajemen keuangan serta 

sesuai dengan kebutuhan keilmuan 

saat ini dan sebaiknya disarankan 

untuk menambahkan jumlah sampel 

dan periode penelitian yang lebih 

panjang agar mendapatkan hasil yang 

signifikan.. 
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